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ABSTRACT 

 

Citronella leaves (Cymbopogon nardus L) and kaffir lime leaves (Citrus hystrix 

D.C.) essential oils contain citronellal, geraniol, geranyl acetate, and citronellyl 

acetate compounds which contain alcohol and aldehyde groups in their structure, 

which function as antibacterial and antioxidant. The lack of utilization of citronella 

leaves and kaffir lime leaves as natural ingredients that are efficacious in the 

development of nanoemulsion preparations is expected to optimize the 

concentration of kaffir lime leaf oil, tween 80, and PEG 400 in the nanoemulsion 

formulation of citronella oil. This study aims to obtain the optimum conditions of 

the citronella leaves oil nanoemulsion formula. The results of the characterization 

of citronella leaves included a specific gravity of 0.8819 ± 0.001 g/mL; solubility 

in ethanol 80% 1:1.7 ml; identification of yellow-brown color; acid number 2.0778 

± 0.69; and identification of FTIR with aliphatic -CH- (2914,81 cm-1) functional 

groups, C=C Alkenes (1654,81 cm-1) , and -CH2  (1376,52 cm-1). Citronella leaves 

essential oil was formulated into a nanoemulsion dosage form using various 

concentrations of kaffir lime leaf oil, tween 80 and PEG 400. The three variations 

were optimized using the Design Expert 12 program with the Central Composite 

Design approach, which obtained 14 run formulas. The preparations were evaluated 

for physical properties, namely organoleptic, homogeneity, percent transmittance, 

specific gravity, viscosity, pH, stability, hedonic, as well as particle testing for the 

optimum formula. The test results were analyzed by DX12 to get the optimum 

formula. The optimum concentration of kaffir lime leaves oil was 2.095%, tween 

80 15%, and PEG 400 19.763%. The results of the evaluation of the optimum 

formula for the specified factors resulted in a transmittance of 98.67%, a specific 

gravity of 1.0626 g/mL, and a viscosity of 3.30014 cPa.s. 

Keywords : Citronella leaves oil, Kaffir lime leaves oil, Tween 80, PEG 400, 

Design Expert 12, Central Composite Design, Nanoemulsion 
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ABSTRAK 

 

Minyak atsiri daun sereh (Cymbopogon nardus L) dan daun jeruk purut (Citrus 

hystrix D.C.) mengandung senyawa sitronelal, geraniol, geranil asetat, dan sitronelil 

asetat yang terdapat gugus alkohol dan aldehid dalam strukturnya berfungsi sebagai 

antibakteri dan antioksidan. Kurangnya pemanfaatan daun sereh wangi dan daun 

jeruk purut sebagai bahan alam berkhasiat dalam pengembangan sediaan 

nanoemulsi diharapkan dapat dilakukan optimasi konsentrasi minyak daun jeruk 

purut, tween 80, dan PEG 400 dalam formulasi nanoemulsi minyak sereh wangi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kondisi optimum dari formula 

nanoemulsi minyak daun sereh wangi. Hasil karakterisasi daun sereh wangi 

meliputi bobot jenis 0,8819 ± 0,001 g/mL; kelarutan dalam etanol 80% 1:1,7 ml; 

identifikasi warna kuning kecokelatan; bilangan asam 2,0778 ±  0,69; serta 

identifikasi FTIR dengan gugus fungsi -CH- Alifatik (2914,81 cm-1), C=C Alkena 

(1654,81 cm-1), dan -CH2 (1376,52 cm-1). Minyak atsiri daun sereh wangi 

diformulasikan menjadi bentuk sediaan nanoemulsi dengan menggunakan variasi 

konsentrasi minyak daun jeruk purut, tween 80 dan PEG 400. Ketiga variasi 

tersebut dioptimasi menggunakan program Design Expert 12 dengan pendekatan 

Central Composite Design yang diperoleh 14 run formula. Sediaan dievaluasi sifat 

fisik yaitu organoleptis, homogenitas, persen transmitan, bobot jenis, viskositas, 

pH, stabilitas, hedonik, serta pengujian partikel untuk formula optimum. Hasil 

pengujian dianalisis dengan DX12 untuk mendapatkan formula optimum. 

Didapatkan konsentrasi optimum minyak daun jeruk purut 2,095%, tween 80 15 %, 

dan PEG 400 19,763%. Hasil evaluasi formula optimum yang dilakukan terhadap 

faktor yang ditentukan menghasilkan persen transmitan 98,67%, bobot jenis 1,0626 

g/mL, dan viskositas 3,30014 cPa.s. 

Kata kunci : Minyak daun sereh wangi, Minyak daun jeruk purut, Tween 80, 

PEG 400, Design Expert 12, Central Composite Design, 

Nanoemulsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang banyak memiliki 

keanekaragaman flora yang berlimpah. Pertanian yang cukup maju memberikan 

peningkatan kesejahteraan bagi para petani. Salah satu tanaman atsiri di Indonesia 

yang potensial untuk dikembangkan adalah serai wangi. (Setiawan, Anshar & 

Diterima, 2021). Kegunaan essential oil ini boleh dibilang sangat luas, mulai sebagai 

bahan baku parfum, antiseptik, kosmetik, obat-obatan, dan perisa makanan atau 

minuman serta pencampur rokok kretek. Minyak serai yang ada di pasaran 

mengandung senyawa sitronelal sekitar 32–42%, geraniol 10–12%, geranil asetat 

3–8%, dan sitronelil asetat 2–4% (Qurrotul, Hermana, & Kalsum, 2020). 

Selain tanaman sereh wangi, jeruk purut (Citrus hystrix D.C) adalah salah 

satu tanaman yang mudah dan banyak tumbuh di Indonesia.Tanaman ini tumbuh 

pada tempat yang cukup matahari, sesuai dengan kondisi negara tropis 

Indonesia.Tanaman ini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia. 

Daunnya mengandung minyak atsiri 1-1,5%, steroid triterpenoid, dan tanin 1,8% 

(Agusta, 2000; Hariana, 2007; Wiranto, 2007).  

Minyak atsiri atau essential oil merupakan cairan lembut, bersifat aromatik, 

dan mudah menguap pada suhu kamar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

minyak atsiri bersifat sebagai antivirus, antibakteri, antijamur dan antiseptik. 

Minyak atsiri daun jeruk purut juga mengandung linalool, sitronelol, stronelal, 

sitronelil asetat, geranil asetat yang terdapat gugus alkohol dan aldehid dalam 
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strukturnya, gugus tersebut dapat menyebabkan denaturasi protein pada 

bakteri (Agusta, 2000; Hariana, 2007; Winarto, 2007). Komposisi yang akan 

menentukan ukuran nanopartikel yang terbentuk dalam formulasi nanoemulsi 

adalah minyak. Pemilihan jenis minyak bergantung dengan kelarutan obat 

berdasarkan kemampuan melarut obat dalam minyak yang merupakan basis obat 

dalam nanoemulsi. 

Sediaan nanoemulsi memiliki keuntungan seperti lebih jernih, stabil, dan 

dapat meningkatkan kemanjuran kombinasi minyak. Minyak serai dan minyak 

jeruk purut memiliki sifat tidak larut dalam air. Emulsi biasa memiliki bentuk yang 

tidak menyenangkan karena memiliki ukuran partikel yang lebih besar. Selain itu, 

nanoemulsi yang memiliki partikel kecil, memiliki kemampuan untuk menjadi 

stabil secara konsisten dibandingkan dengan sediaan emulsi biasa (Sharma et al., 

2010). 

Nanoemulsi terdiri dari campuran fase minyak, surfaktan, co-surfaktan, dan 

air dengan komposisi tertentu. Kombinasi minyak akan diformulasikan dengan 

beberapa tambahan zat seperti Tween 80 sebagai surfaktan, dan PEG 400 sebagai 

kosurfaktan. Komposisi Tween 80, dan PEG 400 telah terbukti menghasilkan 

sistem nanoemulsi yang baik (Widyaningrum, 2015). Oleh karena itu saya tertarik 

untuk membuat sediaan nanoemulsi karena sediaan nanoemulsi sangat menarik bila 

diaplikasikan pada produk perawatan kulit dikarenakan minimnya iritasi dan 

rendahnya toksisitas terhadap kulit. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang optimasi 

konsentrasi minyak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.), tween 80 dan PEG 400 
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dalam formulasi nanoemulsi minyak serai (Cymbopogon nardus L.). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui konsentrasi optimum minyak daun jeruk purut sebagai 

minyak kombinasi serta tween 80 dan PEG 400 basis surfaktan dan kosurfaktan 

dalam formulasi nanoemulsi minyak sereh wangi agar dihasilkan nanoemulsi 

dengan kualitas yang baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak daun jeruk purut, tween 80 

dan PEG 400 pada nanoemulsi minyak sereh wangi terhadap sifat fisik 

nanoemulsi menggunakan pendekatan CCD? 

2. Berapa konsentrasi optimum minyak daun jeruk purut, tween 80 dan PEG 

400 yang dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum dalam 

formulasi nanoemulsi minyak sereh wangi menggunakan pendekatan CCD? 

3. Bagaimana hasil evaluasi faktor (persen transmitan, bobot jenis dan 

viskositas) terhadap formula optimum berdasarkan pendekatan CCD? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi minyak daun jeruk purut, tween 

80 dan PEG 400 dalam formulasi nanoemulsi minyak sereh wangi terhadap 

sifat fisik nanoemulsi menggunakan pendekatan CCD. 
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2. Menentukan konsentrasi optimum minyak daun jeruk purut, tween 80 dan 

PEG 400 yang dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum dalam 

sediaan  nanoemulsi minyak sereh wangi menggunakan pendekatan CCD. 

3. Mengevaluasi faktor (persen transmitan, bobot jenis dan viskositas) 

terhadap formula optimum berdasarkan pendekatan CCD. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Sebagai informasi mengenai pemanfaatan minyak atsiri daun sereh wangi 

dan minyak daun jeruk purut sebagai bahan alami yang berkhasiat dalam 

pengembangan sediaan nanoemulsi. 

2. Diharapkan formula nanoemulsi minyak sereh wangi dapat dikembangkan 

sebagai sediaan nanoemulsi anti jerawat. 

3. Sebagai pemanfaatan limbah daun sereh wangi dan daun jeruk purut dalam 

dunia kefarmasian. 
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